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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Untuk  Pemilik Kebun 

1. Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menyerahkan kebun kapada orang lain 

untuk digarap? 

2. Bagaimana sistem penyerahan kebun tersebut dilakukan? 

3. Bagaimana bentuk perjanjian akad musaqah yang dilakukan oleh bapak/ibu 

dengan petani penggarap, apakah secara lisan atau dibuktikan dengan tulisan? 

4. Berapa luas kebun bapak/ibu yang digarap oleh petani penggarap? 

5. Kebun apasaja yang bapak/ibu miliki dan dijadikan objek kerjasama akad 

musaqah? 

6. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap kebun bapak/ibu? 

7. Bagaimana sistem bagi hasil yang digunakan? 



 
 

 
 

8. Apakah ada ketentuan batas jangka waktu selama menggarap kebun bapak/ibu? 

9. Siapa yang menanggung biaya perawatan lahan perkebunan tersebut? 

10. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

B. Wawancara Untuk Petani Penggarap 

1. Faktor apa yang mendorong bapak/ibu untuk menjadi petani penggarap ? 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

3. Sejak kapan bapak/ibu menjadi petani penggarap? 

4. Jenis tanaman apa saja yang bapak/ibu garap? 

5. Pekerjaan apa saja yang bapak/ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

6. Apakah ada jangka waktu ditentukan ketika terjadi akad? 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang bapak/ibu lakukan dengan pemilik kebun? 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu bapak/ibu 

dalam memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas pemilik kebun salak 

Nama  : Hj. Masu (Pemilik) 

Umur  : 65 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomparang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu menyerahkan kebun kepada orang lain untuk 

digarap? 

Jawaban: Usia yang sudah tua dan sering sakit-sakitan serta sudah tidak mampu 

lagi untuk menggarap kebun salak sendiri. 

2. Bagaimana sistem penyerahan kebun tersebut dilakukan? 

Jawaban: Saya bertemu dan menawarkan kebun salak saya untuk dikelolah dan 

saya bertemu langsung dengan ibu salawati. 

3. Bagaimana bentuk perjanjian akad musaqah yang dilakukan oleh ibu dengan 

petani penggarap, apakah secara lisan atau dibuktikan dengan tulisan? 

Jawaban: Secara lisan alasannya karena lebih mudah  

4. Berapa luas kebun ibu yang digarap oleh petani penggarap? 

Jawaban: 20 Are 

5. Kebun apasaja yang ibu miliki dan dijadikan objek kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Kebun Salak 

6. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap kebun ibu? 

Jawaban: Syaratnya tidak ada tapi jika ada hasilnya dibagi 2 setelah dikurangi 

biaya-biaya yang digunakan dalam pengelolaan kebun 



 
 

 
 

7. Bagaimana pembagian bagi hasil yang digunakan? 

Jawaban: Pembagaiannya dilakukan setelah panen, ½ untuk pemilik dan ½  untuk 

penggarap. 

8. Apakah ada ketentuan batas jangka waktu selama menggarap kebun bapak? 

Jawaban: Tidak ada ketentuan waktunya, penggarap boleh menggarap kebun 

salak sampai saya sudah mau mengambilnya kembali. 

9. Siapa yang menanggung biaya perawatan lahan perkebunan tersebut? 

Jawaban: Kedua pihak dimana hasilnya diambil dari hasil penjual buah salak. 

Biasanya jika belum ada hasilnya penggarap menaggung pertama tapi uangnya 

akad diganti setelah hasil panen 

10. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Tidak pernah tidak ada hasil yang didapat pasti ada meskipun itu 

sedikit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun salak 

Nama  : Salawati (Penggarap) 

Umur  : 50 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Saya mau menggarap kebun salak ini karena saya tidak memiliki kebun 

salak dan mau tambah-tambah pemasukan serta mencari kerja sampingan dari 

pada tingga saja dirumah. Mengarap kebun salak ini juga mudah dan kita tidak 

setiap hari kekebun. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Ibu Hj. Masu (pemilik kebun salak) meminta saya untuk menggarap 

kebun salak miliknya, dan saya menerima tawaran dari ibu Hj. Masu. 

3. Sejak kapan ibu menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah 3 tahun 

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: Buah Salak saja 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Mengawinkan bunga salak agar memiliki buah, membersihkan rumput 

yang tumbuh, Menebang batang-batang pohon salak serta memberikan pupuk 

pada pohon salak. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 



 
 

 
 

Jawaban: Tidak, pemilik kebun tidak menentukan batas jangka waktunya 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: Setelah panen dan sudah dijual 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 

Jawaban: Bagi hasil dibagi 2 setelah dikurangi dari biaya-biaya yang digunakan 

seperti pembelian pupuk dan pastisida. 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Setiap panen itu beda-beda itu tergantung dari banyaknya buah salak 

yang dipanen. Biasanya saya dapat Rp.300.000. ini hasil bersih, maka dibagi 2 

dengan pemilik dan penggarap. Rp.150.000 untuk pemilik dan Rp.150.000 untuk 

penggarap. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Pembagian hasilnya dibagi 2 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap sendiri yang menanggung biaya pribadinya tetapi biaya 

pengelolaan itu dari hasil yang didapat dari penjualan buah salak 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Menanggu kerugian adalah sama-sama, tetapi selama saya menggarap 

tidak pernah tidak ada yang didapat pasti ada meskipun itu sedikit. 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah ada tambahan untuk biaya-biaya keperluan hari-

hari. 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas pemilik kebun pisang 

Nama  : Hj. Juhe (Pemilik) 

Umur  : 80 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomparang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu menyerahkan kebun kepada orang lain untuk 

digarap? 

Jawaban: Umur saya sudah tua dan sudah tidak mampu lagi mengelolah kebun 

pisang. Apalagi jarak ke kebun cukup jauh dan saya tidak mampu lagi untuk 

jalan kaki kesana. 

2. Bagaimana sistem penyerahan kebun tersebut dilakukan? 

Jawaban: Saya datang ke rumah bapak Hasan dan menawarkan lahan perkebunan 

pisang yang saya miliki untuk digarap. Kemudian bapak Hasan menerima untuk 

menggarap lahan tersebut semampunya. 

3. Bagaimana bentuk perjanjian akad musaqah yang dilakukan oleh ibu dengan 

petani penggarap, apakah secara lisan atau dibuktikan dengan tulisan? 

Jawaban: Saya bicara langsung sama bapak Hasan dan tidak ada bukti tertulis 

yang saya berikan karena saya sudah percaya sama bapak Hasan. 

4. Berapa luas kebun ibu yang digarap oleh petani penggarap? 

Jawaban: 40 Are 

5. Kebun apasaja yang ibu miliki dan dijadikan objek kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Kebun pisang 



 
 

 
 

6. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap kebun ibu? 

Jawaban: Tidak ada tetapi cukup kelolah kebun itu dengan baik anggarp saja 

kebun itu seperti milik ta. 

7. Bagaimana pembagian bagi hasil yang digunakan? 

Jawaban: Pembagian bagi hasil dilakukan setelah panen, ½ untuk pemilik kebun 

dan ½ untuk penggarap. 

8. Apakah ada ketentuan batas jangka waktu selama menggarap kebun bapak? 

Jawaban: Tidak ada jangka batas waktu untuk penggarap menggarap kebun 

pisang itu. 

9. Siapa yang menanggung biaya perawatan lahan perkebunan tersebut? 

Jawaban: Biaya perawatan kebun diambil dari hasil penjualan buah pisang, 

kemudian sisanya dibagi dua antara pemilik dan penggarap. 

10. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut?  

Jawaban: Sama-sama yang tanggung kerugian. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun pisang 

Nama  : Hasan (Penggarap) 

Umur  : 55 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong bapak untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Alasan saya menggarap kebun pisang ini karena tidak memiliki kebun 

pisang sendiri dan mau tambah-tambah penghasilan. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik kebun meminta saya agar kebun nya digarap dan merawatnya 

dengan baik nanti ada hasilnya dibagi dua. 

3. Sejak kapan bapak menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah satu tahun lebih 

4. Jenis tanaman apa saja yang bapak garap? 

Jawaban: Tanaman pisang 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Menebang pohon pisang yang sudah tua, membersihkan lahan kebun, 

penyemprotan serta memberi pupuk pada pohon pisang. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Pemilik kebun tidak memberikan batas waktu untuk menggarap kebun 

pisangnya. 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 



 
 

 
 

Jawaban: Setelah panen dan pembeli sudah menyerahkan sama saya uang hasil 

penjualannya. 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang bapak lakukan dengan pemilik kebun? 

Jawaban: Dibagi dua sama pemilik kebun setelah hasilnya bersih.  

9. Berapakah yang didapatkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Tergantung dari hasil panennya, apabila buahnya banyak hasilnya juga 

banyak dan apabila sedikit hasilnya juga sedikit. Seperti panen kali ini 

mendapatkan Rp.390.000 dan saya gunakan untuk membeli pupuk harga 

Rp.100.000 dan membeli pastisida harga Rp.90.000. Sisanya say bagi dua. Saya 

mendapat Rp.100.000 dan pemilik mendapat Rp.100.000. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Setelah panen ada hasil diberikan kepada pemilik dibagi dua. 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap sendiri, kalau biaya seperti pupuk dan pastisida dari hasil 

yang didapatkan setelah panen. 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Sama-sama menanggu kerugian 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah dapat membantu saya untuk biaya sehari-hari 

karena memang saya tidak memiliki kebun sendiri dengan adanya kerjasama ini 

sudah ada tambah-tambah pemasukan saya. 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun pisang 

Nama  : Sattu (Penggarap) 

Umur  : 60 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong bapak untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Alasan saya mau menerima tawaran dari pemilik kebun karena saya 

mau membantu pemilik kebun serta mau menambah penghasilan, saya memiliki 

lahan perkebunan pisang tapi belum cukup untuk biaya sehari-hari apalagi jarak 

antara kebun saya berdekatan dengan kebun pisang yang saya garap. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: pemilik menawarkan agar mau mengelolah kebun pisang miliknya 

3. Sejak kapan bapak menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah satu tahun 

4. Jenis tanaman apa saja yang bapak garap? 

Jawaban: Tanaman pisang saja 

5. Pekerjaan apa saja yang bapak lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban:  Membersihkan kebun, mengambil daunya lalu dijual serta 

menyemprot pastisida agar terhidar dari hama. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Ada jangka waktunya yaitu 2 tahun saja. 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 



 
 

 
 

Jawaban: Setelah panen 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 

Jawaban: Dibagi dua sama pemilik kebun 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Berbeda-beda setiap panen biasa dapat Rp.300.000 biasa juga lebih. 

Hasilnya itu nanti dibagi dua antara pemilik dan penggarap. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Ada hasilnya dibagi dua 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap sendiri yang menanggung kalau biaya seperti pembeli 

pastisida itu dari hasil penjualan pisang. 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Penggarap sendiri 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Sudah dapat membantu dan sudah ada juga tambah-tambah 

penghasilan. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun pisang 

Nama  : Dahlia (Penggarap) 

Umur  : 50 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Karena mau tambah-tambah pendapatan untuk biaya sehari-hari, saya 

memiliki kebun sendiri tapi belum cukup apalagi biaya sekolah anak-anak. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik kebun meminta agar kebunnya digarap 

3. Sejak kapan ibu menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah lama 

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: tanaman pisang saja. 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Membersihkan kebun, menebang pohon pisang yang sudah tua serta 

membersihkan rumput yang tumbuh. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Tidak ada 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: Setelah panen 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 



 
 

 
 

Jawaban: Hasil yang didapat dibagi 2 dengan pemilik. 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: tergantung dari banyaknya buah pisang yang dipanen. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Bagi hasilnya dibagi setelah panen 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap yang menanggung biaya penggarapan dan biaya 

pengelolaan kebun itu ditanggung bersama-sama. Namun, penggarap dulu yang 

mengeluarkan modal tapi tetap akan diganti jika sudah ada hasil penjualan buah 

pisang. 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Sama-sama menanggung kerugian 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah sangat membantu saya. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas pemilik kebun jagung 

Nama  : Salasia (Pemilik) 

Umur  : 48 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomparang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu menyerahkan kebun kepada orang lain untuk 

digarap? 

Jawaban: Alasan saya memberikan kebun milik saya kepada orang lain untuk 

digarap karena kebun saya tidak ada yang kelola dan saya memiliki pekerjaan 

lain yaitu menjual bahan campuran sementara suami saya saki tidak bisa 

mengelolah kebun jagung. 

2. Bagaimana sistem penyerahan kebun tersebut dilakukan? 

Jawaban: Saya menawarkan kebun saya kepada bapak pandi agar mengelolah 

kebun ini dan penggarap bersedia menggarap. 

3. Bagaimana bentuk perjanjian akad musaqah yang dilakukan oleh ibu dengan 

petani penggarap, apakah secara lisan atau dibuktikan dengan tulisan? 

Jawaban: Secara lisan karena lebih mudah dan cepat 

4. Berapa luas kebun ibu yang digarap oleh petani penggarap? 

Jawaban: 1 hektar 

5. Kebun apasaja yang ibu miliki dan dijadikan objek kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Kebun jagung 

6. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap kebun ibu? 



 
 

 
 

Jawaban: Syarat-syarat yang diberikan bahwa hasilnya itu dibagi dan ketika 

penggarap curang maka perjanjian batal. 

7. Bagaimana pembagian bagi hasil yang digunakan? 

Jawaban: Dibagi tiga, dua untuk penggarap dan satu untuk pemilik karena 

penggarap yang menanggu biaya pengelolahan kebun. 

8. Apakah ada ketentuan batas jangka waktu selama menggarap kebun bapak? 

Jawaban: Tidak ada 

9. Siapa yang menanggu biaya perawatan lahan perkebunan tersebut? 

Jawaban: Penggarap tetapi pembagian hasilnya itu lebih banyak yang didapat 

penggarap. 

10. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Penggarap yang menanggu kerugian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun jagung 

Nama  : Upah (Penggarap) 

Umur  : 56 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: untuk keperluan biaya sehari-hari dan membiayai anak-anak sekolah. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik yang meminta sama saya agar mengelolah kebun jagung 

miliknya. 

3. Sejak kapan ibu menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah lama 

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: Tanaman jagung saja 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Membersihkan kebun, memelihara tanaman, menanam jagung, 

penyemprotan, memberikan pupuk pada tanaman serta memanen buah jagung. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Tidak ada ketentuan waktunya 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: setiap  3 bulan setiap panen 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 



 
 

 
 

Jawaban: Dibagi tiga antara pemilik dan penggarap 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Beda-beda tergantung dari banyaknya buah yang dipanen. Jika gagal 

panen biasa sedikit didapat. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Bagi hasil dibagi 3 dan pengelolaan kebun ditanggu penggarap. 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap sendiri 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: penggarap yang menanggung. 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Iya sudah dapat membantu saya dengan menggarap kebun jagung ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun jagung 

Nama  : Samsul (Penggarap) 

Umur  : 39 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong bapak untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Saya menggarap kebun jagung ini dikarenakan untuk memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari serta untuk membiayai keperluan sekolah anak-

anak saya. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik yang menyerahkan kebunnya untuk digarap. 

3. Sejak kapan bapak menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah 3 Tahun 

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: Jagung saja 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Membersihkan, penyemprotan hama serta menanam bibit jagung. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Tidak ada 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: Setiap penen 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 



 
 

 
 

Jawaban: Setiap suda panen dibagi dengan pemilik kebun yaitu dibagi 3 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Yang dihasilkan beda-beda tergantung dari buah jagungnya. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Penggarap tanggung biaya pengelolaan dan bagi hasil dibagi 3. 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Penggarap yang menanggung 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Penggarap juga yang tanggung 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun jagung 

Nama  : Sunarti (Penggarap) 

Umur  : 25 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Karena tidak memiliki penghasilan yang lain selain menjadi penggarap. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik kebun meminta saya agar menggarap lahan perkebunan dan 

ditanami jagung. 

3. Sejak kapan ibu menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah 4 tahun  

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: Jagung 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Memanen jagung, membersihkan lahan, menyemprot serta memberikan 

pupuk pada tanaman jagung dan memanen jagung. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Tidak ada 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: Setelah panen dan diambil hasilnya dari pembeli 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 



 
 

 
 

Jawaban: Dibagi tiga, satu untuk pemilik dan dua untuk penggarap 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Setiap panen yang dihasilnya itu beda-beda tergantung dari buah 

jagung yang didapat. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: bagi hasilnya dibagi tiga  

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Yang menanggung biaya penggarap adalah penggarap sendiri dan 

biaya pengelolaan kebun juga penggarap tapi bagi hasilnya beda yang didapat 

pemilik dengan penggarap. 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Penggarap yang menanggung kerugian ketika gagal panen 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah dapat membantu saya. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 Relevansi pendapat Mazhab Syafi’i dengan praktik Akad Musaqah petani 

kebun di Kelurahan Katomporang Kabupaten Pinrang. 

Identitas penggarap kebun jagung 

Nama  : Diana (Penggarap) 

Umur  : 37 Tahun 

Alamat  : Lasape Kelurahan Katomporang 

Wawancara dan jawaban 

1. Faktor apa yang mendorong ibu untuk menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Karena tidak memiliki kebun sediri yang bisa saya kelolah dan tambah-

tambah pendapatan untuk belanja. 

2. Bagaimana proses terjadinya kerjasama akad musaqah? 

Jawaban: Pemilik kebun yang meminta kepada saya agar mau mengelolah kebun 

jagung miliknya.  

3. Sejak kapan ibu menjadi petani penggarap? 

Jawaban: Sudah 5 tahun  

4. Jenis tanaman apa saja yang ibu garap? 

Jawaban: Jagung saja 

5. Pekerjaan apa saja yang ibu lakukan dalam menggarap kebun tersebut? 

Jawaban: Menanam Jagung, membersihkan rumput yang tumbuh, memberikan 

pupuk pada tanaman serta memanen jagung ketika sudah panen. 

6. Apakah ada jangka waktu yang ditentukan ketika terjadi akad? 

Jawaban: Tidak ada 

7. Kapan pembagian bagi hasil tersebut dilakukan? 

Jawaban: Setelah panen dan diambil hasilnya dari pembeli 



 
 

 
 

8. Bagaimana cara bagi hasil yang ibu lakukan dengan pemilik kebun? 

Jawaban: Dibagi tiga, satu untuk pemilik dan dua untuk penggarap 

9. Berapakah yang dihasilkan penggarap setiap panen dan berapa yang didapat 

penggarap dan pemilik kebun? 

Jawaban: Dalam satu tahun penen dilakukan 2 kali, tiap 3 bulan baru panen dan 

hasil yang didapat itu berbeda-beda tiap panen. Biasa saya dapat 17 karung itu 

kalau hasilnya bagus dan kalau ada masalah pernah saya mendapat 7 karung saja. 

17 karung ini hasilnya Rp.9.000.000 dibagi 3. Rp.3.000.000 untuk pemilik dan 

Rp.6.000.000 untuk penggarap karena saya yang menanggu baiya-biaya dalam 

mengelolah kebun. 

10. Hal-hal apa sajakah yang biasanya disepakati pada saat akad? 

Jawaban: Biaya pengelolaannya ditanggung oleh penggarap dan bagi hasilnya 

dibagi 3 setelah panen. 

11. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja dan biaya 

pengelolaan kebun? 

Jawaban: Saya yang menanggung biaya pengelolaan kebun 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

Jawaban: Penggarap yang menanggung kerugian 

13. Apakah dengan adanya bentuk kerja sama ini sudah dapat membantu ibu dalam 

memenuhi kebutuhan biaya hidup? 

Jawaban: Alhamdulillah sudah dapat membantu saya karena memang saya tidak 

memiliki kebun sendiri. 
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